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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesadaran metakognitif
dan retensi belajar materi kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa kelas XI SMA
Negeri 10 Pontianak, serta menganalisis hubungan antara keduanya. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak. Penarikan
sampel dilakukan secara simple random sampling dan diperoleh sampel yakni
kelas XI B dan XI C sebanyak 57 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah teknik komunikasi tidak langsung dan tes
retensi. Instrumen penelitian berupa angket Metacognitive Awareness Inventory
(MAI) untuk mengukur kesadaran metakognitif dan tes essay untuk mengukur
retensi belajar siswa. Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Hasil analisis data diperoleh (1) persentase kesadaran metakognitif
siswa kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan yaitu 35% memiliki kesadaran metakognitif dengan kategori sudah
berkembang, dan 65% memiliki kesadaran metakognitif dengan kategori
berkembang sangat baik. (2) retensi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 10
Pontianak pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan masuk kategori tinggi
dengan rata-rata % retensi sebesar 90,50%. (3) hasil perhitungan koefisien
korelasi dan koefisien determinasi secara berturt-turut diperoleh nilai sebesar
0,280 dan 0,078. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan bahwa antara kesadaran
metakognitif dan retensi belajar materi kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa
kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak memiliki hubungan positif dan signifikan
yang rendah dengan 7,8% retensi belajar dipengaruhi oleh kesadaran
metakognitif.

Kata kunci: Kesadaran Metakognitif, Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan,
Retensi Belajar
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MOTTO HIDUP

"Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan sholat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.""
(QS. Al-Bagarah 2: 153)

"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu.
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu,
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui."'
(QS. Al-Bagarah 2: 216)

"'Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya....”
(QS. Al-Bagarah 2: 286)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses hubungan timbal-balik yang terjadi
antara guru dan siswa dalam penyampaian informasi agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran yang baik bukanlah hanya
kegiatan mentransfer pengetahuan dari pendidik kepada siswa, melainkan
suatu kegiatan yang memungkinkan siswa untuk membangun sendiri
pengetahuannya, misalnya dengan cara membuat makna dan mencari
kejelasan. Pembelajaran yang bermakna dengan melibatkan siswa dalam
prosesnya dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa (Hasibuan, 2014).

Di Indonesia, hal yang menjadi permasalahan yaitu rendahnya mutu
pendidikan dan sumber daya manusia. Keberhasilan belajar menjadi indikator
bermutunya suatu pendidikan. Penguasaan siswa terhadap konsep yang
diajarkan menjadi tolok ukur dalam keberhasilan belajar. Faktor retensi
belajar (lekatnya konsep dalam ingatan) dapat dijadikan sebagai indikator
bermutunya suatu pembelajaran, namun kurang mendapat perhatian.
Seharusnya, tidak hanya penguasaan konsep saja yang menjadi tolok ukur
belajar, tetapi perlu dianalisis lagi seberapa lekat konsep-konsep yang
diajarkan dalam ingatan siswa yang dikenal sebagai retensi (Handayani et al.,
2013).

Retensi merupakan salah satu indikator penting dalam pembelajaran.

Menurut Gora & Sunarto (2010) suatu proses internal yang mencakup



ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan faktor lain berdasarkan
pengalaman sebelumnya merupakan hakikat belajar yang sebenarnya. Chen et
al., (2008) mengungkap bahwa keberhasilan akademik berada pada retensi
siswa. Kemampuan retensi merepresentasikan apakah suatu proses
pembelajaran itu dapat terserap dengan baik atau tidak, semakin tinggi retensi
dari siswa, semakin aktif siswa tersebut terlibat dalam pembelajaran sehingga
apa yang telah ia pelajari masuk ke dalam memori jangka panjang.
Permasalahan yang dapat menyebabkan retensi belajar siswa masih
rendah adalah dalam proses pembelajaran masih dilakukan secara satu arah
dan kurangnya peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran (Oliveira, S.,
2017). Belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan melihat tetapi harus
melakukan aktivitas yang lain seperti membaca, bertanya, menjawab,
berpendapat, mengkomunikasikan, diskusi, serta memanfaatkan sarana dan
prasarana yang ada, dengan melakukan aktivitas-aktivitas seperti itu siswa
dapat memiliki retensi belajar yang baik (Juniarsih et al., 2015). Hal tersebut
juga diperkuat oleh Cofernicus ahli filosofi Cina yang mengatakan bahwa “I
hear | forget, | see | remember, | do | Understand”, dari filosofi tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat retensi terhadap materi akan tinggi, jika
siswa diberi kesempatan untuk bereksplorasi dan dilibatkan dalam proses
konstruksi pengetahuan (Lubis, 2010). Nurisya et al., (2017) mengemukakan
bahwa faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat retensi siswa adalah

pengetahuan dan keterampilan metakognitif.



Kesadaran metakognitif adalah kemampuan untuk mengontrol aspek
kognitif. Kesadaran metakognitif terdiri dari pengetahuan metakognitif dan
regulasi metakognitif. Dalam pengetahuan metakognitif melibatkan tiga jenis
pengetahuan yaitu 1) pengetahuan deklaratif tentang diri seseorang sebagai
pembelajar, faktor-faktor yang mempengaruhi dalam belajar dan ingatan,
serta strategi, keterampilan, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
mengerjakan sesuatu (mengetahui apa yang akan dilakukan); 2) pengetahuan
prosedural tentang mengetahui bagaimana menggunakan strategi dengan baik
untuk mengerjakan sesuatu; dan 3) pengetahuan kondisional untuk
memastikan penyelesaian dalam mengerjakan sesuatu (mengetahui kapan dan
mengapa menerapkan strategi atau prosedur tertentu) (Asy’ari et al., 2018).
Ketiga jenis pengetahuan metakognitif yang dilibatkan tersebut membantu
peserta didik berpikir, membantu dalam belajar, bagaimana belajar dengan
baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari apa yang telah dipelajari
selama proses pembelajaran (Jaleel, 2016). Hal tersebut menunjukkan
bagaimana peserta didik dapat mengatur dan mengoperasikan memori yang
dimilikinya (Mitrayani et al., 2021).

Tingkat kesadaran metakognitif yang dimiliki siswa dapat
berpengaruh dalam kegiatan belajarnya. Siswa yang memiliki kesadaran
metakognitif rendah akan terlihat pasif dalam kegiatan belajar, tidak dapat
mengatur pembelajarannya secara mandiri, bahkan mungkin akan kurang
dalam hasil belajarnya (Bahri & Corebima, 2015). Kesadaran metakognitif

mengedepankan kontrol terhadap proses berpikir (Agustin et al., 2017). Oleh



sebab itu, meningkatkan kesadaran metakognitif menjadi hal yang penting
dalam proses pembelajaran karena berkualitasnya proses pembelajaran
apabila siswa secara sadar dapat mengontrol proses kognitifnya yang akan
berdampak pada hasil belajarnya (Munir, 2018).

Hasil belajar siswa yang kurang baik, disebabkan karena siswa
memiliki kesadaran metakognitif yang kurang baik. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilaksanakan pada bulan Februari 2024 kepada 1 orang guru
kimia SMA Negeri 10 Pontianak bahwa guru belum memahami tentang
kesadaran metakognitif serta kurangnya pengetahuan guru mengenai
instrumen yang digunakan dalam pengukuran kesadaran metakognitif. Kedua
permasalahan ini berdampak pada tidak adanya tindak lanjut untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang mengasah penggunaan kesadaran
metakognitif siswa sehingga siswa memiliki kesadaran metakognitif yang
kurang baik. Oleh sebab itu, seorang guru seharusnya memperhatikan
metakognitif siswa. Jika kesadaran metakognitif siswa baik, maka
penguasaan konsepnya terhadap materi pelajaran juga baik (Hayati, 2016).

Hitipeuw (2009) menyatakan bahwa retensi belajar merupakan
implikasi dari keterampilan metakognitif sehingga retensi belajar memiliki
korelasi dengan metakognitif. Keterampilan metakognitif berhubungan
dengan kesadaran sosial, pemecahan masalah, ingatan, perhatian serta
beberapa tindakan berhubungan dengan pengontrolan dan instruksi diri
(O’Neil & Brown, 1998). Dunlosky & Rawson (2012) juga mengungkapkan

bahwa capaian pembelajaran dan retensi akan meningkat bila siswa mampu



memantau kegiatan pembelajarannya sendiri dan menggunakannya untuk
mengontrol kegiatan-kegiatan berikutnya.

Penelitian terdahulu tentang hubungan kesadaran metakognitif dengan
retensi menunjukkan hasil yang signifikan, antara lain penelitian Nurisya et
al., (2016) menunjukkan hubungan yang sedang hampir kuat dengan
koefisien korelasi sebesar 0,599. Fauziyah et al.,, (2013) menunjukkan
hubungan yang kuat dengan koefisien korelasi sebesar 0,679. Penelitian lain
yang dilakukan Wicaksono & Corebima (2015) menunjukkan terdapat
hubungan positif dan kuat antara kesadaran metakognitif dengan retensi
belajar dengan koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 0,767.

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan
bahwa metakognitif berperan penting dalam mengatur proses kognitif
seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan berpikir yang
dilakukan berjalan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang “Hubungan Kesadaran Metakognitif dengan
Retensi Belajar Siswa Kelas XI Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan di
SMA Negeri 10 Pontianak”. Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan
tingkat kesadaran metakognitif siswa dan keterkaitannya dengan retensi
belajar siswa. Pemetaan ini penting untuk dilakukan, sehingga dapat
dijadikan sebagai dasar bagi seorang guru dalam menentukan strategi dan
metode pembelajaran yang tepat dalam upaya mengembangkan kesadaran
metakognitif siswa.

Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana kesadaran metakognitif siswa kelas XI di SMA Negeri 10
Pontianak?

Bagaimana tingkat retensi belajar siswa kelas XI pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 10 Pontianak?

Bagaimana hubungan antara kesadaran metakognitif dan retensi belajar
siswa kelas XI pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMA

Negeri 10 Pontianak?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mendeskripsikan tingkat kesadaran metakognitif siswa kelas XI di
SMA Negeri 10 Pontianak
Untuk mendeskripsikan tingkat retensi belajar siswa kelas XI pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan di SMA Negeri 10 Pontianak
Untuk menganalisis hubungan antara kemampuan metakognitif dengan
retensi belajar siswa kelas XI pada materi kelarutan dan hasil kali

kelarutan di SMA Negeri 10 Pontianak

Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut :
Bagi Siswa
Diharapkan siswa dapat mengetahui aspek-aspek yang dapat

meningkatkan kesadaran metakognitifnya, dapat mengetahui seberapa



besar kesadaran metakognitif yang dimilikinya dan dapat mengetahui
tentang pentingnya kesadaran metakognitif dalam proses belajar maupun
meningkatkan hasil belajar serta retensi belajar.
Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru
tentang kesadaran metakognitif dan retensi belajar sehingga dapat
dijadikan sebagai dasar bagi seorang guru dalam menentukan strategi dan
metode pembelajaran yang tepat.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan untuk
membekali diri peneliti sebagai calon pendidik agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran serta dapat menjadi pengalaman dalam menyusun

karya ilmiah.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional ini bertujuan agar pembaca mudah memahami dan

tidak terjadi kesalahpahaman, maka terdapat penegasan istilah sebagai

berikut:

I.

Kesadaran Metakognitif

Kesadaran metakognitif merupakan kesadaran yang dimiliki
seseorang terhadap apa yang dilakukannya yang meliputi pengetahuan
dan regulasi. Pengetahuan terdiri dari pengetahuan deklaratif,

pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional. Regulasi terdiri



dari perencanaan, strategi mengelola informasi, pemantauan, strategi

perbaikan, dan mengevaluasi.

Tabel 1
Indikator Metacognitive Awareness Inventory (MAI)
Indikator Kesadaran Sub Indikator Kesadaran
Metakognitif Metakognitif

Pengetahuan Deklaratif

Pengetahuan Metakognitif =~ Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan Kondisional

Perencanaan

Strategi Mengelola Informasi

Regulasi Metakognitif Pemantauan Pemahaman

Strategi Perbaikan

Mengevaluasi

Angket MAI tersebut menggunakan skala likert yang diadopsi dari
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) oleh Herlanti (2015) yang
merupakan adaptasi dari Metacognitive Awareness Inventory (MAI) oleh
Schraw & Dennison (1994).

Retensi

Retensi adalah kemampuan daya ingat seseorang untuk menggali
kembali informasi, fakta, dan kejadian yang telah didapat dan diketahui
sebelumnya serta hal tersebut digunakan sebagai informasi saat ini.
Retensi dalam penelitian ini yaitu daya ingat siswa terhadap materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan setelah 1 minggu pemberian materi.
Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) adalah materi kimia
yang diajarkan saat semester genap menggunakan kurikulum merdeka
pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak. Materi kelarutan dan

hasil kali kelarutan (Ksp) ini meliputi kelarutan (s), tetapan hasil kali



kelarutan (Ksp), hubungan antara kelarutan dengan Ksp, pengaruh ion

senama dan pengaruh pH larutan, serta reaksi pengendapan.



